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Lampiran 1. Surat Riset 
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Lampiran 2. Surat Pengantar Penelitian Tesis 
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Lanjutan Lampiran 2 
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 Lanjutan Lampiran 2 
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Lanjutan Lampiran 2 
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Lampiran 3. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

Bab Halaman Surah dan Ayat Terjemah 

I  Q.S. Ar-Rum/30: 41 Telah nampak kerusakan di 

darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar. 

II  Q.S. Al-Alaq/96: 1-5 1) Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2) Dia telah 

menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 3) Bacalah, 

dan Tuhanmu lah Yang Maha 

mulia, 4) Yang mengajar 

(manusia) dengan pena. 5) Dia 

mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

TRANSKRIP WAWANCARA  

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 SMA NEGERI 1 ANGSANA 

Hari / Tanggal  : Selasa, 03 Desember 2024 

Tempat    : Ruang Tamu Kantor 

Nama    : Fathurrahman, S.Pd.I 

Tema Wawancara : Implementasi Penilaian Ranah Afektif Berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Sma Negeri Tanah Bumbu  

1. Perencanaan Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Bagaimana Bapak merencanakan penilaian ranah afektif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Pak Fathur : Dalam merancang penilaian ranah afektif, saya mengacu pada 

modul ajar yang telah dibuat. Modul tersebut sudah memuat 

tujuan pembelajaran, indikator sikap yang diharapkan, serta 

teknik penilaian yang digunakan 

2. Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Bagaimana Bapak melaksanaan penilaian ranah afektif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Pak Fathur : Setiap akhir pelajaran, saya melakukan refleksi terhadap seluruh 

kegiatan pembelajaran, baik dari segi penilaian pengetahuan 

maupun perilaku peserta didik yang terjadi saat pembelajaran. 
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Refleksi ini penting untuk mengevaluasi apakah tujuan 

pembelajaran sudah tercapai dan apakah sikap peserta didik 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. Saya juga memberikan 

umpan balik ketika ada peserta didik yang menunjukkan 

perilaku baik, seperti memberikan pujian atau apresiasi atas 

sikap mereka. Sebaliknya, jika ada peserta didik yang 

menunjukkan perilaku kurang sopan, saya menegur dengan cara 

yang baik agar mereka dapat memperbaiki sikapnya. 

3. Faktor-faktor Kendala Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam 

melaksanakan penilaian ranah afektif berbasis kurikulum 

merdeka ? 

Pak Fathur : Saya mengalami kesulitan dalam menilai ranah afektif karena 

waktu yang tersedia sangat terbatas. Dengan jadwal 

pembelajaran yang padat, sulit bagi saya untuk melakukan 

observasi mendalam terhadap sikap dan perilaku siswa secara 

menyeluruh. Selain itu, dalam penilaian ranah afektif ini bersifat 

abstrak sulit untuk melakukan penilaian secara objektif, apalagi 

dalam kurikulum merdeka ini penilaian ranah afektif tidak ada 

dituangkan dalam e-rapor sehingga saya merasa kebingungan 

untuk melaporkan hasil penilaian 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 SMA NEGERI 1 SATUI 

 

Hari / Tanggal  : Kamis, 21 November 2024 

Tempat    : Ruang Guru 

Nama    : Mustiqoh, S.Pd 

Tema Wawancara : Implementasi Penilaian Ranah Afektif Berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Sma Negeri Tanah Bumbu  

1. Perencanaan Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Bagaimana Ibu merencanakan penilaian ranah afektif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Bu Mustiqoh : Dalam merancang penilaian ranah afektif, saya berpedoman 

pada tujuan dan indikator yang saya susun dalam modul ajar. 

2. Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Bagaimana Ibu melaksanaan penilaian ranah afektif  dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Bu Mustiqoh : Cara saya menilai ranah afektif adalah dengan mengamati 

perilaku peserta didik. Jika peserta didik kurang sopan, maka 

saya akan melakukan pengurangan nilai pada pengetahuannya. 

3. Faktor-faktor Kendala Penilaian Ranah Afektif 
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Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam 

melaksanakan penilaian ranah afektif berbasis kurikulum 

merdeka ? 

Bu Mustiqoh : Ada siswa yang sangat pintar dalam memahami materi dan 

selalu mendapatkan nilai tinggi, tetapi ketika berinteraksi 

dengan guru, sering menunjukkan sikap yang kurang sopan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 SMA NEGERI 2 SATUI 

 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 22 November 2024 

Tempat    : Ruang Guru 

Nama    : Hadidjah, S.Ag 

Tema Wawancara : Implementasi Penilaian Ranah Afektif Berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Sma Negeri Tanah Bumbu  

1. Perencanaan Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Bagaimana Bapak merencanakan penilaian ranah afektif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Bu Hadidjah : saya merencanakan penilaian sikap terlebih dahulu menentukan 

tujuan pembelajaran dan membuat indikator penilaian sikap. 

Pada intinya semua mengikuti modul ajar yang saya buat. 

Semua perencaaan tertuang  pada modul ajar”. 

2. Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Bagaimana Bapak melaksanaan penilaian ranah afektif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Bu Hadidjah : Di sini saya melakukan penilaian ranah afektif berdasarkan 

observasi bagaimana peserta didik berperilaku saat 
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pembelajaran berlangsung. Jika memang berperilaku baik, maka 

akan saya beri nilai yang baik juga 

3. Faktor-faktor Kendala Penilaian Ranah Afektif 

Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam 

melaksanakan penilaian ranah afektif berbasis kurikulum 

merdeka ? 

Bu Hadidjah : Dengan jadwal mengajar yang padat, kapan saya punya waktu 

untuk mencatat perilaku peserta didik satu per satu? Observasi 

sikap butuh konsistensi, tapi saya seringkali kehabisan waktu 

karena fokus ke materi. Dan Saya sering bingung menilai sikap 

siswa karena perilakunya naik-turun. Sekali mereka antusias 

mengikuti pembelajaran, dilain waktu malah asyik sendiri atau 

tidak serius. Ini membuat penilaian afektif jadi tidak stabil 
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Lampiran 5. Dokumentasi di SMA Negeri 1 Angasana 
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Lampiran 6. Dokumentasi di SMA Negeri 1 Satui 
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Lampiran 7. Dokumentasi di SMA Negeri 2 Satui 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Ghisena Aghisni 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Kandangan, 06 Maret 1997 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Kebangsaan : Indonesia 

6. Status Perkawinan : Kawin 

7. Alamat : Graha Citra Permai III Blok M No. 3 Banjarbaru 

8. Pendidikan : MI Hidayatullah 

 ; PONPES Al-Falah Putri 

 : Paket C 

 : IAID Martapura 

9. Orang Tua  

Ayah  

Nama : Mukhlis Nazar, S.P 

Pekerjaan : PNS 

Alamat : Graha Citra Permai III Blok M No.3 Banjarbaru 

Ibu : Yuliani Faridah, S.E 

Pekerjaan : PNS 

Alamat : Komplek Kelapa Gading Permai Jl. Mayang Sari No. 

18 Banjarbaru 

10. Jumlah Saudara : 2 beraudara 

 


